
 

 

Profile Pimpinan Partai Keadilan Sejahtera 

 

1. Nama : Dr. H. Habib Salim Segaf Al-Jufri, M.A. (Ketua Majelis Syura PKS) 

 

Dr. H. Salim Segaf Al-Jufri, Lc.,  M.A. (lahir di  Surakarta,  Jawa Tengah, 17 

Juli 1954) adalah  Menteri Sosial Indonesia periode 22 Oktober 2009–22 

Oktober 2014. Sebelumnya ia adalah  Duta Besar Indonesia untuk Arab Saudi 

dan Kesultanan  Oman sejak  Desember 2005 menggantikan  Muhammad 

Maftuh Basyuni. Ia juga pernah menjabat sebagai Ketua Dewan Syariah Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS), Direktur Perwakilan WAMY (World Assembly of 

Muslim Youth) untuk Kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara dan juga 

Direktur Syariah Consulting Center. 

 

 

Ia juga Direktur Syariah Consulting Center dan aktif mengajar di  UIN Syarif 

Hidayatullah,  Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Bahasa Arab (LIPIA) dan 

Dirasat Islamiyah Jakarta. 

 

Selain itu ia adalah cucu dari ulama besar Palu, Sayyid Idrus bin Salim Aljufrie 

atau 

lebih dikenal dengan nama “Guru Tua ” pendiri yayasan Al-Khairaat. 

 

 

 

2. Dr. H. Muhammad Hidayat Nur Wahid, M.A. (Wakil Ketua Majelis Syura 

PKS) 

 

 

Dr. H. Muhammad Hidayat Nur Wahid, M.A. (lahir di  Kebon Dalem Kidul, 

Prambanan, Klaten,  Jawa Tengah, 8 April 1960; umur 60 tahun) adalah seorang 

dosen, politikus dan legislator Indonesia. Ia merupakan Ketua  Majelis 

Permusyawaratan Rakyat yang ke-11, menjabat dari Oktober 2004 hingga 

Oktober 2009, dan duduk di  Dewan Perwakilan Rakyat dari tahun 2004 hingga 

kini. Ia juga merupakan salah satu deklarator dan presiden kedua  Partai 

Keadilan Sejahtera. 

 

Lahir dari lingkungan keluarga Muslim taat di Jawa Tengah, ia belajar di 

Pondok Modern Darussalam Gontor dan kuliah di  UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta sebelum menempuh studi magister dan  doktor di  Universitas Islam 



Madinah. Karier politiknya dimulai setelah ikut mendeklarasikan berdirinya 

Partai Keadilan (PK) pada tanggal 20 Juli 1998. Kemudian, ia menjadi ketua 

partai tersebut sejak bulan Mei 2000, dan ikut berperan dalam 

mentransformasikan PK menjadi PKS pada bulan Juli 2003. Mundur dari 

jabatan presiden pada Oktober 2004 setelah terpilih menjadi wakil rakyat di 

DPR, ia kemudian terpilih pula menjadi Ketua MPR untuk periode 2004- 

2009. Pada tahun 2012, ia turut serta dalam  pemilihan umum Gubernur DKI 

Jakarta sebagai calon gubernur dengan menggandeng  Didik J. Rachbini dari 

Partai Amanat Nasional; namun pada putaran pertama, ia hanya menempati 

peringkat ketiga di bawah  Joko Widodo dan  Fauzi Bowo, sehingga gagal lolos 

ke putaran kedua. Menjelang  pemilihan umum presiden Indonesia 2014, ia 

menjadi salah satu kandidat calon presiden dari PKS. 

 

 

3. H. Mohamad Sohibul Iman, Ph.D. (Wakil Ketua Majelis Syura PKS) 

 

H. Muhammad Sohibul Iman, Ph.D.  

(lahir di Tasikmalaya, Jawa Barat, 5 Oktober 1965; umur 55 tahun) adalah 

politikus Indonesia yang pernah menjabat sebagai Presiden Partai Keadilan 

Sejahtera sejak 10 Agustus 2015 hingga 5 Oktober 2020. Sohibul adalah Wakil 

Ketua DPR-RI periode 2013-2014. Ia meraih gelar S1 sampai S3 di Jepang, 

walaupun Ia sempat berkuliah hingga semester 3. 

di Institut Pertanian Bogor. Ia pernah terlibat di banyak organisasi, diantaranya 

ISTECS (Institute for Science and Technology Studies), YPNF (Yayasan 

Pendidikan Nurul Fikri), HSF (Hokuriku Scientific Forum), MITI (Masyarakat 

Ilmuwan dan Teknologi Indonesia), YIT (Yayasan Inovasi Teknologi). Sejak 

2005, Sohibul mendapat mandat sebagai Ketua DPP PKS Bidang Ekuintek 

(Ekonomi, Keuangan, Industri, dan Teknologi). 

 

 

4. Drs. H. Suharna Surapranata, M.T. (Wakil Ketua Majelis Syura PKS) 

Drs. H. Suharna Surapranata, M.T. 

Lahir di Bandung, Jawa Barat, 13 Desember 1955; umur 65 tahun) adalah 

seorang politikus Indonesia. Ia pernah menjabat sebagai Menteri Negara Riset 

dan Teknologi Indonesia pada Kabinet Indonesia Bersatu II, tetapi pada saat 

reshuffle tanggal 18 Oktober 2011, ia digantikan oleh Gusti Muhammad Hatta. 

Suharna Surapranata meraih gelar sarjana dari Departemen Fisika Universitas 

Indonesia dan magister Teknik Fisika Institut Teknologi Bandung. Ia salah satu 

pendiri Partai Keadilan Sejahtera dan menjabat sebagai Ketua Majelis 

Pertimbangan Pusat (MPP) PKS. Ia juga ikut mendirikan Masyarakat Ilmuwan 

dan Teknolog Indonesia (MITI). 



5. Dr. H. Ahmad Heryawan, M.Si. (Wakil Ketua Majelis Syura PKS) 

 

 

Dr. H. Ahmad Heryawan, Lc., M.Si. 

Lahir di Sukabumi, Jawa Barat, 19 Juni 1966. Memiliki sapaan Aher adalah 

seorang politisi Indonesia.Ia adalah Gubernur Jawa Barat dua periode hingga 

2018 setelah memenangi pemilihan umum Gubernur Jawa Barat 2013. 

 

Melalui persinggungannya dengan pergerakan tarbiah, ia menunjukan 

perhatiannya dalam politik. Ia bergabung dengan Partai Keadilan (sekarang 

Partai Keadilan Sejahtera), terpilih sebagai anggota parlemen DKI Jakarta dua 

periode sejak 1999.  

 

Pemilihan umum Gubernur Jawa Barat 2008 mengantarnya sebagai Gubernur 

Jawa Barat. Selaku kepala daerah, ia mendapat sejumlah penghargaan dari  

negara. Enam tahun kepemimpinan Aher ditandai dengan sedikitnya 150 

penghargaan dari pemerintah yang diraih pemerintah provinsi Jawa Barat. Pada 

tahun 2015, Jawa Barat di bawah pemerintahan Ahmad Heryawan berhasil 

meraih penghargaan Anugerah Pangripta Nusantara untuk yang kelima kalinya. 

 

 

6. Dr. H. Suswono (Ketua Majelis Pertimbangan Pusat) 

 

H. Suswono, M.M.A.  

Lahir di  Tegal, Jawa Tengah, 20 April 1959. Adalah politikus yang menjabat 

Menteri Pertanian Indonesia sejak 22 Oktober 2009. Sebelumnya ia menjabat 

sebagai Wakil Ketua Komisi IV  DPR-RI untuk periode 2004-2009 dari Fraksi  

Partai Keadilan Sejahtera. Suswono menjadi anggota DPR-RI melalui Daerah 

Pemilihan (Dapil)  Jawa Tengah IX (Kab. Tegal, Kota Tegal, Kab. Brebes) dan 

dipercaya membidangi Bidang Pangan, Pertanian, Kehutanan, Perikanan, dan 

Kelautan di Komisi IV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Dr. K.H. Surahman Hidayat, M.A. (Ketua Dewan Syariah Pusat) 

 

Dr. K.H. Surahman Hidayat, Lc., M.A.  

Lahir di  Ciamis, Jawa Barat, 13 Mei 1957, adalah salah satu anggota  Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) terpilih pada pemilihan 

umum legislatif Indonesia untuk periode tahun 2009-2014 dan 2014-2019 dari 

Fraksi PKS (Partai Keadilan Sejahtera) melalui Daerah pemilihan Jawa Barat 

X yang meliputi  Ciamis, Kuningan, dan Kota Banjar. Saat ini bertugas di 

Komisi X yang membidangi Pendidikan, Kebudayaan, Pariwisata, Ekonomi 

Kreatif, Pemuda, Olahraga, Perpustakaan. Selain itu, Ia juga bertugas di 

Mahkamah Kehormatan Dewan. 

 

Nama Surahman Hidayat mencuat saat dirinya ditunjuk untuk menggantikan  

Hidayat Nur Wahid sebagai Ketua Badan Kerjasama Antarparlemen (BKSAP) 

Dewan Pewakilan Rakyat. Hal ini terkait dengan majunya Hidayat Nur Wahid 

dalam Pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2012. Alasan penggantian ini adalah 

agar Hidayat lebih konsentrasi sebagai calon gubernur DKI Jakarta dan kerja- 

kerja BKSAP tidak terbengkalai.[1] Surahman sebelumya pernah menjabat 

sebagai Wakil Ketua Komisi IX (Bidang Perbankan dan Keuangan) serta Wakil 

Ketua Komisi VIII (Bidang Sosial dan Agama). Di internal PKS, Surahman 

menjabat sebagai Ketua Dewan Syariah Pusat (DSP) PKS. Pada periode 2014-

2019, Surahman sempat menjadi Ketua  Mahkamah Kehormatan Dewan. 

 

 

8. H. Ahmad Syaikhu (Presiden PKS) 

 

H. Ahmad Syaikhu  

Lahir di Cirebon, Jawa Barat, 23 Januari 1965, adalah seorang politikus 

Indonesia yang menjabat sebagai Presiden Partai Keadilan Sejahtera. Ia adalah 

Wakil Wali Kota Bekasi, Jawa Barat mendampingi Rahmat Effendi yang 

dilantik pada 10 Maret 2013. Pasangan ini diusung Partai Golkar, Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS). Sebelumnya, Ahmad Syaikhu merupakan anggota 

DPRD Provinsi Jawa Barat dari Fraksi PKS. Ia dipercaya oleh Partai Gerindra 

dan PKS untuk maju mendampingi Mayjen. (Purn.) Sudrajat dalam Pemilihan 

umum Gubernur Jawa Barat 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9. Habib Aboe Bakar Al Habsyi, S.E. (Sekretaris Jendral PKS) 

 

Habib Aboe Bakar Al Habsyi, S.E.  

Lahir di  Jakarta, 15 Oktober 1964; adalah salah satu anggota  Dewan 

Perwakilan Rakyat – Republik Indonesia (DPR RI) sejak tahun  2004. Habib 

Aboe Bakar merupakan anggota DPR- RI daerah pemilihan Kalimantan 

Selatan 1 meliputi Kabupaten Balangan, Banjar, Barito Kuala,  Hulu Sungai 

Selatan,  Hulu Sungai Tengah,  Hulu Sungai Utara,  Tabalong, dan Tapin. 

Sejak 5 September 2020, Ia ditetapkan sebagai Sekretaris Jenderal  Partai 

Keadilan Sejahtera masa khidmat  2020-2025. 

 

 

 

 

 

10. H. Mahfudz Abdurrahman, S. Sos. (Bendahara Umum PKS) 

 

 

Mahfudz Abdurrahman  

Lahir di Jakarta, 18 Juni 1958; adalah salah satu politikus Indonesia dari Partai 

Keadilan Sejahtera. Mahfudz adalah Anggota  DPR-RI periode 2009-2014 dari 

daerah pemilihan  Jawa Barat VI yang meliputi Kota Bekasi dan Kota Depok. 

Ia juga menjabat sebagai Bendahara Umum Partai Keadilan Sejahtera.  

 


